5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dilakukan menggunakan program Plaxis 2D v8.6

maka dapat disimpulkan beberapa hal anatara lain:

1.

Setelah di analisis nilai faktor keamanan (Safety Factor) = menggunakan
program Plaxis 2D v8.6 dengan pemodelan lereng asli tanpa beban gempa
dan dengan beban gempa didapatkan nilai faktor keamanan (Safety Factor)
didapatkan 1,1183, nilai tersebut <1,25 maka lereng dianggap labil dan mudah
longsor.

Setelah di analisis nilai faktor keamanan (Safety Factor)]  menggunakan
program Plaxis 2D v8.6 dengan pemodelan lereng asli dengan proteksi
Shotcret dan perkuatan geotekstil tanpa beban gempa dan dengan beban
gempa didapatkan nilai faktor keamanan (Safety Factor) didapatkan 1,1291,
nilai tersebut <1,25 maka lereng dianggap labil dan mudah longsor.

Setelah di analisis nilai faktor keamanan (Safety Factor)]  menggunakan
program Plaxis 2D v8.6 dengan pemodelan lereng asli dengan proteksi
Shotcret dan perkuatan geotekstil tanpa beban gempa dan dengan beban
gempa didapatkan nilai faktor keamanan (Safety Factor) didapatkan 1,1401,
nilai tersebut <1,25 maka lereng dianggap labil dan mudah longsor.

Dari hasil Safety Factor (Nilai Keamanan) kedua pemodelan perkuatan
terhadap lereng yang telah dilakukan analisis menggunakan program Plaxis
2D v8.6 dapat disimpulkan bahwa ternyata kedua perkuatan tersebut masih
belum mampu menahan pergerakan masa tanah oleh lereng oleh sebab itu
solusi yang tepat agar dapat mengatasi masalah tersebut ialah metode
perkuatan dapat diganti menggunakan metode perkuatan lain selain
penerapan geotekstil dan turap pada lereng JI.39 seperti Dinding Penahan

Tanah.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan, perlu adanya penelitian
lanjut untuk melengkapi dan mengembangkan tema penelitian ini. Adapun saran-
saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut.
Mencoba menggunakan perkuatan-perkuatan lain, seperti dinding penahan tanah, soil

nailing, dan lain-lain.
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